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Latar Belakang: Perubahan degeneratif pada TMJ dapat menyebabkan perubahan morfologi kondilus
mandibula. Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan degeneratif TMJ yaitu kehilangan gigi
posterior yang tidak diganti. Modalitas CBCT memberikan gambar multiplanar bidang aksial, sagital dan
koronal sehingga mempermudah visualisas TMJ secara menyeluruh, sehingga CBCT dapat menjadi
modalitas alternatif untuk mengevaluasi keadaan TMJ terutama morfologi kondilus. Penelitian ini dilakukan
untuk meneliti perubahan morfologi kondilus mandibula pada evaluasi CBCT yang berhubungan dengan
jumlah kehilangan gigi posterior, kelompok usia dan jenis kelamin. Tujuan: Mengetahui hubungan
perubahan morfologi kondilus mandibula berdasarkan jumlah kehilangan gigi posterior pada kelompok usia
30 — 45 tahun dengan kelompok usia 55 — 70 tahun pada evaluas CBCT. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian retrospektif analitik cross sectional. Pengumpulan sampel dilakukan menggunakan metode Non-
Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling dan didapatkan sebanyak 70 sampel volume data
CBCT. Rekonstruksi dilakukan menggunakan Software CS Imaging Patient Browser 7.0.23 dan CS 3D
Imaging v3.8.7. Carestream Health Inc. Kondilus mandibul a dibedakan antara sisi kanan dan kiri, hasil
rekonstruksi diambil dari potongan sagital dan koronal anteroposterior. Pengamatan dilakukan dua orang,
sebanyak dua kali dalam jangka waktu berbeda dan jarak waktu dua minggu. Uji reliabilitas hasil
pengamatan dilakukan menggunakan Uji Cohen’s Kappa dan hasil uji intraobserver dan intraobserver
menunjukan angka 0.814 — 1.000 yang termasuk dalam kategori almost perfect agreement. Hasil: Terdapat
hubungan yang bermakna antara perubahan morfologi kondilus mandibula dengan jumlah kehilangan gigi
posterior pada kelompok usia 30 — 45 tahun dan kelompok usia 55 — 70 tahun dalam bentuk erosi, flattening,
dan sklerosis (p= <0.005). Pada variabel jenis kelamin tidak ditemukan hubungan yang bermakna (p=
>0.005). Kesimpulan: Dari keseluruhan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin banyak
jumlah kehilangan gigi dan semakin bertambahnya usia, memiliki hubungan dan dapat menyebabkan
terjadinya perubahan morfologi kondilus mandibula.

...... Background: Degenerative changesin the TMJ can lead to changes in the morphology of the
mandibular condyle. One of the factors that affect degenerative changesin the TMJisthe loss of posterior
teeth that are not replaced. CBCT modality provides multiplanar imagesin axial, sagittal, and coronal planes
making it easier to visualize the TMJ thoroughly, therefore CBCT can be an alternative modality to evaluate
the TMJ condition, specifically the morphology of the condyles. This study aimed to examine the
morphological changes of the mandibular condyle on CBCT evaluation with the number of missing
posterior teeth, age group, and gender. Objective: To determine the relationship between changesin the
morphology of the mandibular condyle based on the number of missing posterior teeth in the age group 30-
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45 years and the age group 55-70 years. Methods: This study is a cross-sectional analytic retrospective
study. Sample collection was carried out using the Non-Probability Sampling method with the Purposive
Sampling technique. Reconstruction was performed using CS Imaging Patient Browser 7.0.23 and CS 3D
Imaging v3.8.7 Software from Carestream Health Inc. The mandibular condyle was divided into right and
left, and the results of the reconstruction were taken from the sagittal and coronal anteroposterior sections.
Observations were made by two people, two timesin different periods with an interval of two weeks. The
reliability test from the observations using Cohen's Kappa test and the results showed almost perfect
agreement category with Kappa value 0.814 - 1.000. Results: There was a significant relationship between
changes in the morphology of the mandibular condyle in the form of erosion, flattening, and sclerosis with
the number of missing posterior teeth in the age group 30-45 years and the age group 55-70 years (p =
<0.005). In the gender variable, there was no significant relationship with changes in the morphology of the
condyle (p = > 0.005). Conclusion: It can be concluded that the greater number of missing teeth and the
older the subject gets has relationship with and can cause changes in the morphology of the mandibular
condyle.



